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ANDREAS C. WIDIATMOKO. Karakteristik Morfologis Dan Rahitat Katak
Arfak Dewasa (Rone orfald Mever ¢ Ranidae ' Amphibia) T3 Beberapa
NDaeral Aliran Sungai Pada Kawasas  Pepmunmpan Arfak  Dacrah Tingkat IT
Manokwar: (T2 bawah  bimbhingan  JULIUS 1. NUGROHO schagai  Kcloa,
dan RICARDO F. TAPILATU scbagai Anggola).

Tujuan penelitian adalah uniok menpetabui  karakteristik morfologis  dan
habitat katak arfak (Rune arfeeh?} oona peneniuan pola  pengelolaan fauna ing
dalam rangka pelestarian dan kemungkinan pembudidavaan.

Varabcl yanp diamali ialah karakler morfologi meliputi panjang  badan,
panjang kcpala, panjang mata, Jebar maia,  jarak mata, panjang paha, lingkar
paha, panjang jari, panjang telapak kaki belakang, Derat Dadan dan habilal
melpat: persarangan dan waktu aktif,

[Tasil pcngamalan m::nunjukkaﬂ-'.' hahwa beberapa  ukuwran  karalder
morfologi katak arfak betina lebih besar dan katak arfak jantan kecuali ukuran
pargang  felapak  kaks belakang.  Berdasarkan hosil analisis represi  diketahui
hubugan aniar wvariabel karakier mnfodops katak jantan nyata pada laral Q.03
terdapal pada panjang badan dengan paunjang kepala dan panjang  badan dengan
lIzbar mata, scdangkan beting hasil pegupan tersebut sama kecuali  pada pada

pamane badan dengan hngkar paha dan panjang badan dengan berat badan.
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PENDAITULITAN

Latar Delakang

Wilayah Indonesia yang hanya 1.3 % din loas daratan di dunia temyata
memiliki sumber dayva hayati vang vukup mt.:nﬁkjubk;m. Hat ini dapat dilihal Jari
berbagai jenis flora dan fauna  yang sangal berancka ragam yang mencmpali
gugusan nusantara.  Dari luasan yang ada diperkirakan terdapat 10 %  jenis
tumbuhan herbunga, 12 % Dlinatang menyusui, 17 % burung, 25 %ikan, 13 %
serangga scila 16 % jemis repti} dan awphibia dan keselurvhan spesies vang
ferdapal di bumi (Socmarsono, 1995,

Keanekaan hayati vang tinppi ind Jidukung dengan posisi binpeorati Indonusia
borupa kepulavan (comsolickited archipelago) vang mcmhcﬁfang di anlara dua
kawasan bioguorali ulama vaitu Indomalaya dan Auvstralisia. Gugusan kepulavan
i lerbagi dalam mjub regionat biugm_fraii yalu  Sumatera, Jawa dan Bali
Kaltmantar, Sunda Kecil, Nusa nggﬂra Sulawesi,  Malukun dan Irian Jaya.
Dari tajuh  region terscbut  wilayah Inian mempunyai  tingkat  cndemisme
yang tertinggi yaitu 32 % burung, 50 % mamalia, 35% reptilia dan 15 %
iumbuhan (Scemarsonu, 1993

Biuvdiversity alam ini  akan mengalami  kerusakan  sejalan  dengan
perkembangan  pembangnnan, apabila  (idak  didukung  dengan  upaya-upaya
pelestarian yang  terpadu dan dinamis.  Upaya  pemerintah  datam usaha

menganhisipasi hal fersebut wdalah dengan mengeliarkan peraturan dan kebijakan



pengelolaannya. Pemanfaalan  jenis-jenis  flora  dan fauna di Indonesia  kini
diatur  dengan Undang-Undang  conlohnya veite  unfuk Jemis-jeris  vang
dilindungi, pemanfaatannya  secars  komersil haryz  dapst  dilakukan  dani
hasii penangkaran. Unfuk fenis-jenfs vang fidak dilindungi diatur  denpan
SR Menhut No. 556 / kpis-1T / 1989 yakni hanya pedagang  atau  suplicr
yang diberi ijin wmuk melakukan pemanfaatan (Socmarsena, 1995),

Scjalan dengan perkembangan pembangunan  npasional  dan
pertambahan penduduk yang  semakin  meningkat, kobuiuhan akan sumber
gizi berupa  prolcin akan  semakin  meningkal pula.  Kebutulan prolcin
khusustiva prolein hewani bagi masyarskat Indonesia heltm memenubi standar
kebutuban gizi yang sesuai vakni 6 gr/kapilahari. Kebuiuban proicin  hewani
lerscbui  baru terpenuht sebesar 4.52 grikapitashari.  Hal terssbui bermakna
bahwa barn 753 % kebuluhan protein  hewani dar masyarakat Indonesia
vang dapat  Jpenubi  (Poaltri .lndq_hesiﬂ, 1997).  Salalh  sam  upaya
Pemcrintah yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan terscbut adalah
dengan melakukan domestikasi  dan Wwdidaya torhadap berbagai jenis launa ]ﬁ
yang memiliki potensi untk dikermbangkan  sebagai protein hewani ([Iimpaka,
1996),

Menurut  Teguh  (1994), Pegunungan Arfak  mcrupakan salah  satu
wilayals pepumngan di dacrah kopala burung Trian Java yang memiliki derajat

keragaman dan endemisme yang tinggi  dimana  beberapa jenis  hewan yvang
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terdapat disini tidak ditemukan di lwmpat lain & duia. Dalam  kawasan  ini
terdapat sckitar 110 jenis binatang menyusni, 320 jonis burung, 323 jenis
kupn-kupu, 50 jenis binatmg melata dan 20 jenis amphibia. Jumlalt ini masih
akan berlambah lagi oleh penelitian-penclitian di masa mendatang, dan dapal pula
berkurang  apabila kepiatan  masyarakal yang mengarah kepada upsya konservasi
fidak terealisasikan denpan baik.

Derhagai jenis endemik yang ada tersebut, pepunmngan  Arfak yang
ditetapkann  scbapai  kawasan Cagar  Alam bordasarkan  SK. Menleri
Kebulanan  No. 783kpts-1119%2,  moemiliki potensi yang besar  untuk
dikembangkan  sebagal  tempal  domestikasi  dan budidaya  jenis  {auma liar.
Berkenaan dengan kandungan flora dan fauna cndemik yang dimiliki, maka
kawasan pepunumpan Ariak perlu mendapat perhatian khusos dagi para pemepang

hak otorita pengelola kawasan dalam kegiatan pengelolaannya.
Masalah

Daerah kawasan Pogunungan  Arfak dengan juas 63.750 ha  yang teediri
dari areal hutan primer merupakan habitat vang baik bagi jenis-jenis fauna vang
endemik.  salzh satunya adalah katak afsk (Reme arfeki). Jenis katak ini
memiliki - potensi  yang cukup cerdh untuk dikembangkan, karena  disamping
merupakan jenis endemik pegunungan Arfak, juga  oleh masyarakal  sekitar
kawasan pegunungan Arfak alam tclah dimanfaatkan sebapai salah sale  bahan

makanan swumber  pemenuhan protein.
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Sejalan dengan tuntutan  kebutuhan hidup  vang terus  meningkat,
mengakibalkin pula kebutvhan  schari-harr  semakin  bertambah. Hal imi  jupa
terlibat pada masyarakat yang menempati kawasan sekitar kawasan pepummngan
Arfak, dimana aktifilas penduduk ferhadap pemutkaan areal hutan uniuk faban
perkehunan dan pertanian semakin | meningkat  vang  lenlunya akan
mempengaruhi  kehidupae dan habitat katak artak.

Berdasarkan  kondisi demikian maka diperkirakan kehidupan kalsk ini akan
terganggn, maka spesies tni perht  dilindungi dan dikonscrvasi guna  menjaga
kelestariant  serta Kemmgkinan wniuk  pengembangannya dalam  mempeckava
sumber bahan pangan  {protein hewani) masyarakat. Usaha pelesiarian  dan
pengembangan spesies Katak ini membutuhkan penpetahuan dasar (Grulama yang
berkaitan denpan aspek hiologinya. Unfuk itu  dirasa perlu uniuk  metakukan
suatu penelinan terhadap jenis satwa ini scperli karakteristik  morfologis  dan
habitat  katak adak (Ranw arfeki) pada kawasan Pegunungan Arfak  yang

meiupakan habitat aslinva,

Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengeiahui karakteristik mofologis dan habitai
kafak arfak (Home arfakr) guna penenman pola penpololaan fauna ini dalam
rangka pelestarian  dan kemungkinan  pumbudidaysannya.  Diharapkan  dari

penchitian i dapal memberikan manfaat bagi  pemerintah daerah  dalam



rangka pengembangan  dan  pembudidavaannya schaga sumber pemenulian

profein hewand masyarakat schkitar kawusan Pegunungan  Aclak.



TINJAUAN PUSTAKA

Deskripsi Famili Ranidac

Famili Ranidae temasuk dalam kelas Amphibia  Jdan werbagi dalam
10 spesies, & dianlaranya témasu]{ dalam spesivs Rama arfoki, 2 lainnya
tergobung Jalam Rana macroscelis dan 2 sisanya lergolong dalam spesies Runa
wigensis (Menzies, 1976). Spesies Rana orfoki banyak dijumpai di wilayah
~oew Crunca, namun penyebaranmya tidak morata, Ilabitat umumnya di sungai,
akan lelapi tidak semua sungai dijumpai jenis ini.

Katak arfak mempunyai kedudukan laksonomi schagai berikuc :

Filum : Chordala

Sub I'ilum : Vertebrata

F.elas : Amphibia |

Supér Ordo : Salienta

Crdo : Anura _
sub Ordo : Diplusiocoela .
Famili : Ranidae

Crenus : Rama

Spesies : Run arfaks

Mamna Lokal . Katak arfak

Deskripsi Katak Arfak (Xanu arfki]

Menurut - Menzies (1976) hahwa Rane arfahi merupakan spesies katak

paling besar i New Guinea, sehingga katak ini sangal peka terhadap ganpguan
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dari  huar dan selalu berada dalam keadaan terancam alau menghindar  dad
pengpangoy dungan cara melompat ke air,

Ciri katak ini adalab memiliki kaki yang panjang dengan jari kaki vang
berselaput kompicks. Katak jantan menghasilkan suara mengerik yang kebih
besar bila mencari makan  atau mencari betina.  Pada mwim bertclor, telurnya
dilctakkao di atas batu ataupun pada dinding  batu yang berada di sekitar sungai
lempat hidupnya.

Tlkuran katak  janlan biasanya lebih kecil (120 mm) daripada bhetina {160
mm} dan memiliki kutil di pernukaan ventral Pada katak  jantan terdapal bintik-
bintik yang berwarna cokelat pada bagian Ichernya, sedangkan katak bolina tidak

lvrdapal bintik-bintik tersebut.

Penyebaran Katak Arfak (Rene drfakd)

Penysbaran jenis katak ini di Ifan meclipwti Pegunungan Asfak ke aral
Barat Iran Java dan  mendiamd Iuﬁﬁl banvak sungai-sungai kecil  atan
anak-anzk sungai  yang memiliki  kedalaman  kurang dari 5 meter dan
dapat dijumpai sampai pada  kelinggion lebih kurang 1000 meter di atas
permukaan laut (Menzies, 1976).  Setiap  hari  kalak ini berkumpul pada
pusat-pusat air  alavpun  pada  Inokast berbatvan di pinggir  sungai. Namun
apabila ferjadi  huigjan,  katak im berpindah  tempat ke daralan  untuk

menghindari banjir,  Makanan dari katak ini berupa jenis udang, kepiling
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dan gerangpa.  Katak yang sudah dewasa  dan borukuran  besar biasanya
dikonsumsi oleh masyarakal fokal dengan cara memburunya secarz iradisional,

Moenurul Mulyaniatl {1_‘.?9_?'} bahwa pemanfaatan katak juga ielah
Jlekukan di Indonesia yakni  sebagai  komoditi non migas vang merupakan
kalak  asli Indonesia. Selain ity juga telah dimanfaatkan sebagai hiburan atau
atraksi seperti di Amerika kalak-katak dilatih dalam tempat latihan  khuesus
uniik kemudian diadu kemampuannya bersaing dalam  bidang lompat {auth.
Di Pekanbaru.  dilakukan kegiantan  perlombaan  lompal jauh untuk  fetak
dimana acara ini mcrupakan acara yang sudali lazim  diadakan. (Susaniv,

1995 dedar Mulyaniati, 1997).

Karakteristik Morfologis

Karakieristik adalah ciri khas yang dimiliki olch suale makhluk  hidup
vang  membedakannva  dengan mak]_ﬂuk hidup  fainmya.  Morfologis
mempumyai  pongerfian yakni smunan'-' struktur  biologis  huar yang  dapat
mengarah  kepada  kenampakan  luar  obyek. Karakteriatik  vang  dimiliki
oleh  jenis ini sanpat unik dap lidak didapati pada jenis kalak yang lain.

Menurut Menzies (1976), karakteristik  katak  New  CGuinea  khusus
famili Raniclae adalall scbagai  berikut :

1. Kepala
Bentuk kepala besar dan scdikil menvempit,
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2. Mata
Bentuk mata besar, apabila silihat dari posiai samping. maka arah mata

akan menatap farus ke depan,

3. Tubuh

Mentiliki bentuk tubuh vang ramping.

4, Paha

ukuran paha yang dimiliki adalah nrempakan panjang nomal

5. Jari-Jari Kaki
Benluk jari - jari bagian depan tidak memiliki  selaput, sedangkan jari

kaki bagian belakang terdapat selaput yang digunakan untuk berenang.

Tengennlan_Habitat

Habitat adalah  sualu ruang atau tsmpat dimana suatﬁ organisme  dapat
Lidup dan berkembang hiak $ecarﬁ optitusl. FKvang atat tempat yang dimaksud
di atas terdiri dari tempal kawin, fvmpal tidur alau istirahat, tempat bertelur  dan
lempat-tenpaf lain Jimana organisme téﬁ-‘ehut melakukan aktititas kehidupannya
(Anon, 1983 daiem  Amarumolle, 1995).

Nongep habilat  oleh ahli konservasi lainnya yakni  vakni habitat  adalah
Jumiah fotal fakior-fuklor lingkungan, makanan, tompal berlindung dan  air
suatu jenis hewvan yang dibutuhkan umtk menyediakan dan memproduksi dalam

suatu daerah atau wilayah (Urefethen, 1964 dalam Schemnitz, 19803,
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Faktor-faktor yang mompengaruhi habitat adalah scbagai berikut ;

a. Fakior Pendukung meliputi -
— Pakan
- Air

— Tempat berlindung

b. Faktor Perusak mglipuli :

«—  Ower populasi
Aknfitas roanusia.



METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waklu

Penclittan  ind  dilaksanakan  pada  kawasan  pegunungan Arfak  dan
terbagi  dalam 5 (fima) tempat  yaite di sungai Npgen, sungai Nda, sungai
Pami, sungai Sub dan sungai Sai (Gambar Tampiran 1 dan 2),

Penelifian  berfangsung selama lima bulan vakni sejak bhulan Juli 1998
sampai  bulan Desember 1998 dengan perincian dua bulan Ji sungai Nagen,
safl  bdan di sungai Pami  dan satu bulan di sungai Sub dan sungai Sai
untuk mengambil sampel serta dilanjutkan dengan  pengawetan dan pengukuran

sampel s¢lama dua minggn di Manokwari

Bahan dan Alat

Obyek  penelition  adalah  kemponen  karakicristic morfalogis dan
habitat katak arfak (Rone  arfaki). Lh_:_i*_uk koemponen morfologis  katak  yang
thamati adalah katak dewasa, vang dibcdakan atas jantan dan beting,

Peralatan yang  dipunakan di  Jokasi  penelitian adalah peta lokasi
skala 1 1 100 060, kompas, altimeter, nel (jaring), clinometer, Muloran rol,
thermo-higrometer, plastik sposimen,  tali ukur, kamera tellc-lons, parang,
petromaks, senter, dan dlat (ulis-menulis. Sedangkan alat yang  digunakan
untak  pengukuran  Jan  pengawetan  adalah  mini-caliper, neraca lengan,
alal  wlis —menulis,  hotol permbunuh,  alat soniik  dan bahan pengawct

campuran vang terdiri dai 30 cc Etil-Alkchol 95 %, 12 ¢  Formaldshide,
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4cc Asam Asctal Glasial dan 60 cc Aguades. Identifikasi tcrhadap vegetagi

dilakukan di Herbarium Manokwariense Faperta Uncen.

Metode PencHiian

Fenelitiat ini  menggunakan metode deskriptif dengan tchnik  observasi,
Ohbservasi dilakukan lerhadap katak yang dijumpzi dan tertangkap pada waktu
siang,  dan malam hari (scsuai dengan wakt peTjumpaan). [3ata  yang
dikumpulkan melipuli data primer dan dala penunjang, Data primer yaitu
menyangkut data hasil pengukuran yang dilakukan terhadap obyuk (Tabel I.ampiran
Ty sedangkan daia penunjang  vailu menyangkut keberadaan dan kondisi lokasi

pada waktu penangkapan ohyek (Tabel Lampiran 7).

elakzsanaan Penelitizn

Penentuan Lokasi Pengamatan

Penentuan Iokast pengamatan  dilakukan berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan masyarakal selt:mpat..'HaI ini dimmaksudkan untuk mendapatkan
informasi mengenai  lokasi-lokasi penyebaran  dan  keberadaan  katak arfak
termasuk  habitatnya.  Ukuran plot  pengamatan yvang digunakan adalah
20m x 20m dalam luasan 4 ha dan menyusuri sepanjang  kelima  sungai

terschbut.
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Pengambilan Contoh

Contoh  katak  arfak diperolch dengan menggunakan jaring bertangkai
yang berdiameter lebih  kurang 40 cm - 50 cm dan tingginya lebih kurang
50 em - 75 cm dan juga dengan menggunakan tangan kosong. Waktu  efektif
penangkapan yaitu mulai pada pukul 21.00 BTWI sampai pukul 24.00
BTWI dengan penerangan lampu senter, petromaks dan obor. Contoh

katak yang diambil pada saat penangkapan adalah :

1. Katak dewasa yang telah dapat dikonsumsi oleh penduduk.

o

Penangkapan dilakukan pada lokasi yang berair dan yang tak berair
scsuai dengan siklus hidup katak.

3. Contoh katak yang diambil, jumlahnya disesuaikan dengan populasi pada
masing- masing habitat yang dipisahkan antara jantan dan betina.

Sketsa plot pengamatan dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini :

Plot 0mx20m f

..........................................................................................

o =
---------

Gambar 1. Sketsa Plot Pengamatan
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Fengawetan Dan Penanganan Contoh

Contoh katak yang diambil keroudian dilakukan pengukuran untuk masing-
masing variabel pengamatan  dan difanjutkan dengan pengawetan  Jdupgan cara
menpinjeksi pengawcel ke dalam mulut schan}rak_ I ml dan ke dalam perut katak
sebanyak 2 mi.  Penguburan yang dilakuken meliputi panjaﬁg kepala, ukuran
mata, pamgang lubuh, Jingkar paha, panjang jari kaki dengan menggunakan
mini-kaliper.  Sedangkan untok beral atau hobot tubuh katak monggunakan
timbanpan atan neraca kengan.

Varlabel Penpaimalan

Pengsgrmatan Morfalogi

Pengamatan morfologi dilakukan icrhadap variabel-variabe]l  pengamnatan
sesuai dengan kategori kamklmisli_k morfologis katak Arfak vyang diberikan oleh

Menzies (1976) yailu :

a. Parmjang Kepala
b. Panjanp Mata
¢. Lubar Mata

Jd. Jarak Mata

e. [Pamang Badao
[. Panjang Paha
g. lingkar Paha
h. Panjang Jan

1. Derat Badan
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a. Panjang Kepala

Ukuran kepala merupakan ukuran panjang yang diukur dari moncong sampai

tengkorak bagian belakang (Menzies, 1976) (Gambar 2.)

Panjang kepala

it N

-

Gambar 2. Pengukuran Panjang Kepala

b. Panjang Mala

Ukuran Mata diketahui dengan mengukur panjang dan lebar pelupuk mata

(Menzies, 1976) (Gambar 3.)

Lebar Mata

Gambar 3. Pengukuran Panjang dan Lebar Pelupuk Mata
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c. Panjang Badan

Ukuran badan diketahui dengan mengukur panjang yang dimulai dari oral

cavity sampai ke kloaka (Menzies, 1976) (Gambar 4.)
Panjang badan

Gambar 4. Pengukuran Panjang Badan

t. Ukuran Paha

Ukuran paha diketahui dengan cara pengukuran panjang dan lingkar paha.
Panjang paha diukur mulai dari pangkal paha sampai lutut (Gambar 5), sedangkan

lingkar paha diukur pada bagian sckeliling paha (Menzies, 1976) (Gambar 6).

Panjang Paha

ot e

Gambar §. Pengukuran Panjang Paha
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Gambar 6. Pengukuran Lingkar Paha

e. Pengukuran Panjang Jari

Ukuran jari diketahui dengan cara mengukur panjang masing-masing jari vang

dimulai dari pangkal jari sampai ke ujung jari (Menzies, 1976) (Gambar 7).

Gambar 7. Pengukuran Panjang Jari
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{. Berat Badan
Pengukuran berat badan hanya dilakukan melalui penimbangan pada gaat baru

tertanpkap alav penimbangan saat masily scgar,

Pengamatian Hahitat
Untuk  mongelahei - keadaan  habitat  svatu  jenis satwa  dilakukan
pengamatan ferhadap :

a. Persarangan meliputi © - Lotak kelinggian
- Bentuk

- Keadaan sarang (subu dan kelembaban)
b. Tempat Tidur atan fstirahat
¢. Waktw Akl ( dilihat berdasarkan perjumpaan)
Pengamatan lain juga dilakukan terhadap jenis-jenis wgu-tasi yang berada dj

sekitar sarang.

Analisa- Data

Txata hasil penclitian disnalisa dengan mengpunakan analisis Statistik.
Analisis Regresi digunakan untuk melibat tertuk habungan antar variabel karakter
morfologi  sedangkan analisis Korelasi dignnakan untuk  melibat  keeratan

hubungan antar variabel karakter worfologi berdasarkan jenis kelamin,



KEADAAN UMUM LOKASI PENETLITIAN

Penelitian ini dilakukan di 3 (liga) lokasi yaitn di sungai Nggen, sungai
Pami  dan sungai Subsai (Sungai Sub dan Sai).  Gambaran keadaan lokasi

tersebul divraikan sebagai hertkut .

Sungai Nugen (Ketinggian §200 — 1300 meter dpl)

Lokasi sepanjang sungai ini memiliki topoprafi vang curam dengan
tehing - tebing yvang torjal dan  berams  deras.  Viegetasi vang  terdapal dj
Repanjang  sungai Mgaen lebih didominasi nleh  pohon  Fik
(Lithocarpus spp),  jents Salam  (Lowraceae) dan Nothofagus  spp  pada
daerah  pepurmnpan  sckilar  lokasi  penalifian, Musyarakal  setsmpat
memerlukan wakin  anfara 10 sampai 15 menit dengan beralan kaki untuk
sampai di  Iokasi sungai.

Kondisi  iklim  sunpai  yang  momiliki suhu  berkisar  anlara
10°C - 14°C dan  kelembalan ﬂntarﬂ 97 %% - Y8 % pada malam har,
sedangkan  siang  hLari  suhu  berkisar antara 20°C — 22 °C dengan
kelembaban  antara 78 % - B0 % memberikan dugasn svmenlara bahwa
adaptasi katak ini dengsn kendisi alam dan lingkungan vang domikian  relatif
sulit.

Umumnya akfifitas  portanian  masyarakat di sckitar lokasi ini adalah
berladany dan lanaman vang  divsaliakan adalah keladi.  Sebagian  dari mercka

menggunakan sistem perladangan  berpitnclah  Jengan memilih  tokasi - lokasi
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pada lereng  perbukitan  dan sebagian fagi hanya pada lokasi  dekat
pemukiman, Setelah  sclosat  digunakan  dan . dipancn hasitnya, areal di
perbukitan terschbut  Ialu  ditinggalkan  untvk sekian waktu lamanya dan
tocncari  Jokasi - lokasi fain ontuk  kebun yang  baru,

Sungai Pami (Ketinggian 31 - 250 meler dpl)
Bentuk dan letak lokasi  penclitian di  sungai  Pami  adalah  pada

dacrah percabangan tfempat bermuarz anak - anak sungai <ari  sungai Wosi
dan sungai Woduwopi.  Fokasi dersebut berada pada 155° sebelah  Baral
Laur dacrah  Amban.

Sungai Pami mempunyai kondisi  klim  mikm dengsn  suhu yang
berkisar  antara 18°C - 20°C dan  kelembaban anlara  BG % - 8%
pada  tmalam  kan. Pada  stang  had suhu berkisar Antara
23°%C -~ 25°C dan  kelembaban 64 % — 69 %  Jenis — jenix wegotasi
vang dominan sepanjang  sungai ai.’!._"i_lﬂh Centlthotea  luppacea, Fiper
adumcunt, Bauchinia sp, Dryopteris arida, Linociera macrophylla, Palvgomm
sp. Vilfs sp, FPothor rumphii (Lampiran 1).  Kondisi hotan di scpanjang
sungai ini termasuk dalam hutan sckunder, sebab pada daerah sekilar sungai ini

telah  dibuka untuk kebun - kebun alau ladang dari masyarakat sekilamya.

Sungai Sub dan Supgai Sai (Kcetinggian 150 - 200 meter dpl)

Lokasi sungai Sub dan Sai berada dalam wilayah desa Subsai kecamatan
Warmare.  Kedua sungai ini mengalini  (Jvsa — desa sekitamya yaitu desa

Meiny, desa Dindey sampai ke dosa Umcen.  Areal perkebunan  kelapa sawil
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yang sangat luas  dan monyebar  di sepanjang desa-desa pada kecamatan
Wannare, mendapat pengairan vang cukup haik salal satunya berasal dari sungai
ini. Olch masyarakat setempat sungai ind jupa digunakan sebagai sumber air
bersih untuk keperluzan sehari - hari.

Areal di sekitar sungai imi juga merupakan bekas pembalakkan dan
berada pada daerah perbukitan rondah.  Masvarakat desa Subsai  mengelola
areal sekitar sungai sebagai lokasi ladang tempat menanam beberapa jenis
pohon buah-buahan  yang berbaur dengan hotan lerbuka,  Pengelofaan secara
tradisional digunakan icrhadap jenis tanaman  seperti jagung dan  keladi
disamping pondapatan letap dari hasit kelapa sawit.

Tonis - jenis  wvegetasi  yang donxinan Ji scpanjang pesisit sungai  Suh
dan  sungai Sai  adalih fitsea sp,  Timomiws sp, Danax  conriformis,
Homadomena sp,  Drynaria sp, Selaginella sp,  Seluginella will  demcwil.
Bungai  Sub  dan sungal Sai mcmpun}fz_ii aubu  berckisar antara 18 %C -
22°C dan kelembaban nntara. BS % - BE % pada  malam hari,
sedangkan  pada  siang  har suhmunya  berkisar  amfara 24 °C - 27 9O

dengan  kelembaban  antara 64 % - 68 %



HASIL DAN PEMBAHASAN

akter Morfol ak ar

Berdasarkan pengamatan terhadap 10 (sepuluh) eckor katak arfak yang
berhasil tertangkap, maka karakter morfologis katak tersebut dapat diuraikan
schagai berikut. Sedangkan  hasil pengukuran  karakter  dimaksud
selengkapnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Beberapa Karakter Morfologi Katak Arfak (Rana arfaki )

el o2 | 0260 |

Keterangan @ No. Spl = Nomor Sampel
Panj. = Pamang
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A. Derat TBadsan

Berdasarkan  hasil pengukuran  terlihat  Rang arfaki betina lebih berat
dibandingkan  jantan.  Rana arfaki betina  memiliki berat badan  antara
72540 pram - 120300 gram (93.528 i+ 19.654 aram), suddangkan  hevat
badan  Reane  arfoli jantan berkisar  antara  70.100 gram -~ 75.000 pram

(72228 + 1.765 gram).

b Panjang Badan

Terdapat  perbedasan  panjang badan anlara Rana arfaki janlan  dan
beima. Panjang badan Ramae arfads jantan borkisar antara 34.835 - 6245 cm
{3.655 = 0.519 cm), sedangkan belinanya berkisar antara 7.470 10.825
cm (9470 4+ 1,123 em).  Berdasarkan ukuran panjang yang -didapat, diketahui

hahwa badan Rana arfeki beting lebih panjang daripada Rewa arful jantan,

<. FPanjang Kepala

Panjang  kepala Rana f.'rr,f&:kr-. jantan  vang  berkisar  antara
2.830 - 3R75S cm (3.18% & (1416 cm), sedangkan betinanya  antara
3165 - 4775 om (3945 + .596 cm).  Berdosarkan rata-rata dan kisaran
ukuran  panjang kepala lersebut maka  diketahui bahwa kepala Rana  arfald

betina lebth panjang daripada  kepala Rang arfaks jantan.

d. Lingkar Paha

Rana  arfaki  janlan memiliki  linpkar paha antara 4.¥35 — 6,245 cm

(3.505 % 0.583 vmn), sedangkan pada betinanya berkisar antara 4,875 - 7.950 cm



(7o 24

(6,013 = 1008 ¢m). Derdasarkan raia - rala dan kisaran ukuran lingkar paha
terscbut diketahui  bahwa lingkar paha Rope arfishi betina  lebih besar

dartpada  jantannya.

e.  Panjang Maha

Hang  arfoli jantan memsliki panjang  paha  antara 3.265 - 3315 om
(3461 £ 0197 cm), scdangkan  unfuk  belinanya  berkisar  aniara
3645 - 3405 cm (4048 & 0.276 cm).  Perdasarkan rafa - rala dan  kisaran
ukuran ferscbul diketabui  bhahwa  paha  Rama arjals beting  lebih ranjang

daripada paha Rawg arfadi jantan,

. Panjang Maia

Hasil penguiciran  menunjukkan bahwa panjang mata Rana arfaki jantan
berbeda  dengan betina.  Fama' arfakr jantan memiliki panjang maia
antara 0.873 - 1143 cm (0.975 £ 0.103 cm), sedangkan betinanya berkisar
antara  1.035 - 1680 om (1,322 + 1].23(;'}. Berdasarkan rata-rata dan kisaran
ukuran tersebut diketahui babwa mata Rane erfiks betina lebih panjang  Jdanpada

Rana arfald jantan.

g, Lebar Mala

Rona arfald jantan metniliki lebar mata berkisar amara 0.720 - 0910 om
(0.%04 + 0079 cm), sedangkan betinanya berkisar antara 0.760-1.510 om
(1218 = 0.260 em).  Derdasarkan rata-rala dan kisaran ukuran tersebut dikelahui

bahwa mata Kema arfakz betina lebih lebar daripada Rawa arfak jantan.
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h. Jarak Mala

Rano arfeld jantan  memiliki - ukoran  anlara  0.625 cm - 0.850 om
{0.7110 £ 0.086 cm}, sedangkan belinanya berkisar antara (.235 - 1.085 cm
(3.743 £  (0.290 cm). Berdasarkan Iﬂiﬂ-l‘é!lﬂ dan kisaran ukuran tersebui
dikctahui  bahwa jarak mata Rume arfal7 belina Jobih  besar  daripada Rane

arfaki jantan.

i. TPanjany Telupak Kaki Belakang

Rana  arfakd  betina  memiliki  uokuran  vang  botkisar  antara
2215 - 5300 cm (4405 & 1.049 cm),  sedenpkan japtannya memiliki nkuran
antara 41460 - 5095 cm (4630 £ 0441 ¢m). Derdasarkan rata-rata dan
kisaran ukuran tersebut diketahvi bahwa telapak kaki Rang.arfaki jantan lebib

panjang Jaripads Rana arfaki betina,

j- Fanjang Jari

Hasil pengukuran  rala-rala lsrhm.‘l-:lp masing-masmg  Jari pada (ungkai
depan dan tungkal belakang Rawe arfold  disajikan  dalam ‘l'abel 2.

Dann hasil pengukuran rata-rata  terselt  dapat  diketaboi  bahwa
Jari ke 321422 sedangkan  pengukuran rafa-rata  fungkai  belakang
diperoleh bahwa jari ke 4 - 5> 3 > 2 > 1. Berdasarkan hasil pengukuran
panjang rata-rata kesehmuhan jari diketahui bahwa jari Ramo arfalz betina  lebih

pargatypy  dan janlannya.



Tabel 2. Hasil Pengukuran Rata-rata Jari Tungkai Depan dan Belakang
Pada Rana arfaki

(1. | Tungkai Depan Pil | 1200 1.454
Pj2 1.070 1.190

Pj3 1373 1.507

Pjd 1193 1,191

2| Tungkai Belakang Pjl 1.106 1225
Pj2 1.425 1.676

Pj3 1.915 2336

Pj4 2802 3268

Pj5 2210 2777

Dan hasil pengukuran rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa jari ke
3+1>4>2, sedangkan pengukuran rata-rata tungkai belakang diperoleh bahwa
Jari ke 455>3>2>1. Berdasarkan hasil pengukuran panjang rata-rata keseluruhan
Jari diketahui bahwa jari Rana arfaki betina lebih panjang dari jantannya.

Dari  pengukuran ferhadap seluruh variabel-variabel pengamatan tersebut
diatas, diketahui bahwa ukuran tubuh Rana arfaki betina umumnya lebih besar
daripada Rana arfaki jantan, disamping hanya panjang telapak kaki belakang
jantan yang lebih besar daripada betina. Hasil pengukuran di lapangan
menunjukkan  bahwa panjang dan berat rata-rala Rana arfaki betina adalah
9.479 cm dan 93.528 gram, scdangkan panjang dan berat rata-rata jantannya
adalah 5.655 cm dan 72.228 gram. Berdasarkan kenyataan tersebut diduga
bahwa badan Rana arfaki betina lebih berat daripada jantannya. Hal ini

didukung oleh pemyataan  Card (1962) dalam Pinkie (1992) vyang
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mengatakan  bahwa ukuran tibub sclain  dipengaruhi cleh faktor penetik, juga
dapat dipengarshi oleh kotersvdiaan makanan (mutu dan jumlah),  kondisi
lingkungan dan umur dart jenis satwa tersehut.  Dalam proses  reproduksi, katak

arlak betina  lebih banyak memerfukan makanan dagpada katak acfak jantan.

Hubungan Antar_ Variabel Karakter Morfnlogi

Herdasarkan lasil pengukuran pada Tabe!l 1, maka dapat dihitung besarnya
nilai lwhungan antara tiap-tiap variabel pengamalan dengan menggunakan rmus
koclisien korelasi. Tlasil perhitunpan  Kocimicn korelasi  tersebut disajikan pada
Tabel 3.

Berdasarkan hasil penpojisn hubungan antar variahel karakior morfologi
pada taraf penpujian 0.05 waka pada kaiak jantan dijumpdi hubungar yany
nmyata yaitu anlara panjang hadan  dengan panjang Kepala dengan hentuk
hubungan persamaan ¥ ~ LO5 +2.20x, dan panjang badan dengan lebar maia
dengan bentuk hubunpan petsamanm v =; L6+ {14 x

Sedangkan pada katak betina, hubungan  yamg nyvata  dijumpai  antara
panjang hadan dengan panjang  kepala  dengan bentuk hubunpsn  persamaan
¥y o 308 1 162 N panjang  Dbadan dengan  lebar mata  dengan  bentuk
hubumgan persamaan y = 4.85 4+ 3.80 %, panjang badan dengan  lingkar paha
dengan bentuk  hubungan  persamaan y — 2.07 1 1.07 & dan panjang  hadan

dengan berat badan dengan bentuk hubungan persamaan y = 5.03 + 0.047 x.



Tabel 3. Bentuk Hubungan Dan Koefisien Korelasi

Pengamatan Pada Rana arfaki

Antar Beberapa

Variabel

1 Panjang Badan vs Panjang Kepala Y=105+2.20x ** 0.974
2. | Panjang Badan vs Panjang Mata Y =6.95+1.15 x ns 0.160 i
3 | Panjang Badan vs Lebar Mata Y =-1.06+11.4 x ** 0.941
4. Panjang Badan vs Jarak Mata Y=93M-178 x ns 0.027
5. Panjang Badan ws Lingkar Paha Y=1LT2+1L15x ns 0.525
6. | Panjang Badan vs Panjang Paha Y=88-021 x ns 0.002
7 :;2”;3: it I SRR 0.720
8 | Panjang Badan vs Berat Badan Y=20.3-0169 x ns 0.103
Katak Betina
1, Panjang Badan vs Panjang Kepala Y=308+ 1.62x ** 0.743
2. Panjang Badan vs Panjang Mata Y =420+ 400x ns 0.457
L3 Panjang Badan vs Lebar Mata Y=485+380x ** 0.773
4 Panjang Badan vs Jarak Mata Y=107-1.70 x ns 0.194
5. | Panjang Badan vs Lingkar Paha Y =2.07+1.07x ** 0.926
6. | Panjang Badan vs Panjang Paha =-338+318x ns 0.609
Pﬁf"]’uﬁ‘"ﬂ'ﬁem Yo Kugg o | Y0985 %x 0.010
8. | Panjang Badan vs Berat Badan Y= 503+ 0047x ** 0.694

Keterangan : ** = Nynia pada tarafl pengujian F=0.05



Namun apabila dilihat dari nilai keeratan hubungan antar variabel
karakter morfologi, maka hanya terdapat dua bentuk hubungan pada jantan
yaitu antara panjang badan dengan  panjang kepala dan panjang badan
dengan lebar mata, dan satu bentuk hubungan pada katak betina, yaitu
antara  panjang badan dengan lingkar paha yang memiliki korelasi baik
(R-sq > 0.9).

Walaupun demikian bentuk-bentuk hubungan tersebut baru dapat digunakan
sebagai indikator  akan adanya  hubungan antar  variabel tersebut.
Terbatasnya jumlah sampel mempengaruhi keakuratan peramalan  bentuk
hubungan tersebut.  Diduga  dengan penambahan jumlah contoh, beberapa
hubungan  wvariabel yang mulanya ftidak nyata dalam pengujian akan

menampakkan bentuk hubungan dan keeratan antar variabel yang lebih baik.

Habitat Katak Arfak (Rana arfaki)
Jumlah sampel katak arfak pada masing-masing lokasi penelitian

berdasarkan ketinggiannya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Ketinggian Lokasi Survei dan Jumlah Katak Arfak
Yang Terlangkap

Sungai Nda 1300
Sungai Nggen 1400 -
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I'zbel 4  memperlihatkan hahwa katak arfak dijumpai pada lokasi dengan
ketinggnan anlara %1 230 m dpl  yailu pada lokasi sungai Pami,  sungai
Sub dan sungai Sai. Pada ketinggian > 1300 (lokasi sungai Nggen dan Nda)
tidak dijumpai katak arfak. Walaupun demikian menugut keterangan penduduk
desa  Mbenti, Demaisi, Minyambou, Indabri dan Coisi bahwa di sungai
MNagen dan sungai  Nda pada ketinggian 1000 — 1400 dapat dijumpai kalak
arfak.  Keterangan tersebut  didukung oleh pernyataan Menzies (1976) yang
mengatakan hahwa Runa arfalr dapat ditensui pada ketinggian > 1000 m dypl,

Pada pengamalan yang  dilakukan i lokasi  sungai  Sub  dag
sungai  Sai, Jarak  antar  individu  yang ditemuvkan + 25 m yang tidak
seHap hari. dapat ditemukan. Menurat  keterangan penduduk i sckilamya,
Rana arfaki pada tahun 1992 - 1995 masih dapat ditemukan dengan  mudah
(3 sampal 3 ckor) walaupun setiap hari di buru.

Dani plot penpamatan ukuran Eﬂl_m X 20 m dengan metode  perjumpaan
relatif, hanya diperolch 10 sampel katak. Katak-katak i dapat juga
diperoleh  di  sarangnya  pada siang  har, scdangkan  malam  hari
diperoleh  pada lokasi i sepanjang sungai yvang herjarek 1.00- 1. 50 m dari
tepian aliran sungai (Tabel 5).  Menwrut keterangan masyarakat suku Hatam,
pada musim kemarau  katak jenis ini banyak diternukan di pinggiran  sungai
dan biasanya ditangkap (katak yang berukuran besar ditangkap menggunakan

juring, sedangkan  yang  betvkuran kecil  dapat  mengpunakan langan
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Tabel 4 memperlihatkan balwa katak arfak dijumpai pada lokasi dengan
kelinggian antara 81 - 250 m dpl yaitu pada Iokasi sungai Pami, sunpai
Sub dan sunpai Sai. Pada kotinggian > 1300 (lokasi sunyai Mggen dan Nda)
tidak dijumpai katak arfak. Walaupun dmnikia_n menurut keterzngan  penduduk
desa  Mbenti,  Demaisi, Minyambou, Indabri dan Coisi bahwa di sungai
MNggen dan sungai Nda pada kelinggian 1000 - 1400 dapat dijumpai katak
arfak.  Keterangan lersebut  didukung nlch pernymiaon  Menzies (1976} yang
mengatakan balwa Rang arfalt dapat ditemvi pada ketinggian > 1000 m dpl,

Pada  pongamatar  yang  dilakukan di lokasi sompai Sub  dan
sungai  Sal, jarak  antar  individu  yanp ditemukan + 25 m yang tidak
s¢liap hnri- dapat ditemukan. Menuret  keterangan ponduduk di sekitamyva,
Rara arfuki pada lahun 1992 - 1993 masih  dapat ditemukan dengan mudah
{3 sammpai 5 ckor) walaupun setiap had di buru

Dart plot penpamalan ukuran Eq_"m X 20 m denpan melode perjumpaan
relatif, hanya diperoleh 10 sampel katak. Katak-katak ini  dapat  juga
diperoleh i sarangnya pada siang  han, sedongkan  malam  hari
diperolch  pada lokasi di sepanjang  sungai vang berjarak 1.00 - 1. 50 m e
tepian aliran songai (Tabel 5).  Menurut kelerangan masyarakat  suku Hatam,
pada musim kemarau katak jenis ini banyak ditemukan i pinggiran sungai
dan biasanya ditangkap (katak yang berukuran besar ditangkap menggunakan

jaring, sadangkan yang berukuran  kecil dapat  munggunakan tangan
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kosong) untuk dikonsumsi. Informasi selengkapnya tentang data keadaan
lokasi penclitian pada saat pengambilan sampel di lapangan disajikan dalam
Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5, katak vyang dijumpai umumnya tunggal dan
lebih banyak berada pada lokasi berjarak antar 1.00 - 1.50 m dari sungai
dan pada kelinggian antara 1.00 - 2.10 m di atas permukaan sungai.

Katak arfak dijumpai di hutan primer dan sekunder dengan jenis-jenis
vegetas yang dominan pada hutan primer adalah Cenilthothea lappacea dan
Piper adumcum, sedangkan pada hutan sckunder jenis-jenis yang dominan
adalah  Drynaria sp, Litsea sp, Donax canniformis, Dryopleris arida dan
Selaginella sp.

Tabel 5. Data Keadaan Lokasi Pada Saat Pengambilan Sampel

Di Lapangan
R A T T | 1.00 | Ceniliothea lappacea | BDetina | 1. 50
2 1328 T I.50 | Piper adumcum Retina 1.20
3| B3I T I.15 | Donax caunniformis | Betina 1.00
o 2345 T .10 | Litvea sp. Jantan 1. 15
5 22.20 T 1.26 | Piper adumcum Jantmm 1.28
6 232 T 1. 23 | Dryopleris arida Betina .17 Sekunder
7 22.46 T 1.18 | Piper adumcum Jantan LIS Primer
8 23.50 T 1.20 | Drymaria sp. Jantan 1.18 | Sekunder
9 24.10 T 1.22 | Selaginelia sp. Betina 1.30 | Sekunder
[ 10 0115 T 1.28 | Dpmaria sp. Betina 2.10 | Sekunder
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DGeberapa aktifitas masyarakat sekitar sungai Nggen dan sungai Nda yang
diclupa menpgangen  habitat  jendis katak ini  adalah  pembukaan lshan kebun
dengan sistem ladanp  berpindah dan  pencbangan  areal  hutan umiuk
memerlukan kebutuhan  kayo bakar dan bnh:m_ hangunan.  Kegiatan tersebut
secara  tidak  langsung  akan  mendorong  migrasi  katak dengan  dasrab
jelajahnya vang semakin las sehingga semakin sulit uniuk menemukon lokasi
keheradaan katak i Indikator lain vang dapal digunakan unluk mengetabui
keburadaan katak ini adalah suara.  Suara Rama arfald menyeripai bunyi derit
pinfu vang fidak dimivaki pada selang nterval vang lama {Menzies, 1976).
suara Kane arfafd jantan amumnya lebih besar dari botnanya.

Fada lokasi gekitar subpai Pami, sungai Sub dan alg_lgai Sai,  aktifilas
masvarakat yang oengeanggu habital Rang arfoki  adalah pembukaan lahan
kebun dengan penebangan areal hutan  sekitar sungai tersebut. Walaupun
dilakukan dalam skala yang kecil un_tpk kebutuhan  kavu bakar dan hahan
bangunan, namun secara tidak lanpsung  akan mendoronp wipgrasi katak ini.
ITal tersebut didukung oleh pendapat Mackinen dan Mackinon (1986) hahwa
satwa cenderung menghindar dad Inpkungan dengan kompleksitas  yang tingpi
sepertt bahava pemangsaan, kelaparan, penyvakit dan fluktwasi iklim, kerusakan
babitat, auksesi habitat. Poernyvataan fersebotl didokung juga olvch Berwulu (19%4)
vang mengatakan bahwa  faktor-faktor dalam ekosistemn vang  cenderung
membatas) pertumbohan populasi  secara alami adalab  faktor langsung  seperti

pemangsaan, kckurangan makanan (kclaparan), penvakit, kekuranpan air  dan



taktor tidak langsung  scperti fuktuasi  iklim, kerusakan  habitat  atay
suksesi habiat.  Sclanjulnya  menurul Menzies  (1976) mengatakan bahwa
sulitnva  menemukan  Ramz  arfeéi Karcna  populasinya vang  rendah,
diakibatkan sulitnya adaplasi dongan lingkungan  vang bam, karena selalu
dibury manusia  wniuk  dikonsumsi.
a.  Prrsurangan

Pengamatan  pada  sarang  vyang  diiemukan  menunjukkan  bahwa
letak  sarang  berada  pada  tepian sungai  atan dinding, - Jinding
lebing sungai dan  benarak  kurang kbih 2m - 3m  dari permukaan
air sungal. Posist sarang tersebut mengladap ko arah sungai  dan  selaln
lertuiup  oleh  vepetasi  yang  berada (i sokilarmya.  Letaknya yang
demikian  memungkinkac  Dbagi katak  arfak ini untuk  lebih  terlindimg
dan mudah  mengamati  keberadaan musuk  atan  predatornya yang
berada di lwar sarang. Bemuk sarang ‘menycrupal pua  yvang  lersusun  alas
serasah - serasah  dari daun  dan ;akar vegelasi  vang 1elah  membusuk.
Tipe sarang vang demikian tergolong ke dalamy  jonis  sarang  vang
terletak  di tanah  dengan  labang dalam  tanah  atawpun  dalam  gua

(Alikodra, 19907 seperti  ferdapat pada gambar 8.
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Gambar 8. Tipe Sarang Rana arfaki

Sarang Rana araki ini juga terletak pada daerah belokan sungai dekat
tepian sungai. Pembuatan sarang dekat dengan permukaan air dimaksudkan untuk
menjamin kelembaban sarang agar tetap tinggi schingga suhu tubuh katak ftetap
beradaptasi dengan suhu lingkungan.

Welton (1964) dalam Harun (1980) mengatakan bangsa katak
umumnya selalu menjaga agar kulitnya tidak menjadi kering, karena sifatnya
vang tidak mampu untuk mengatur suhu tubuhnya sesuai suhu lingkungan.

Menurut  Tracy (1976) suhu internal katak sangat ditentukan oleh suhu
udara dan tanah, tetapi sedikit oleh radiasi.  Sebaliknya evaporasi awr pada
katak sangat  berhubungan ecrat dengan radiasi vang ditimbulkan olch
lingkungan sckitarmya. Bila katak berada di dekat air, suhu badannya akan
sama dengan suhu lingkungan. Namun bila air tidak tersedia, katak akan
mengalami dehidrasi dan suhu badannya akan meningkat, vang mengakibatkan
akan melampaui batas toleransi dan organisme tersebut.

Dari pengamatan dan penangkapan yang dilakukan pada siang hari dijumpai

bahwa sarang juga diyadikan sebagai tempat untuk tidur atau istirahat.
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Tempat lain yang dijadikan sebagai tempat istirahat yakni di atas batu-batu
atau kayu-kayu yang berada di dekat kali tersebut. Menzies (1976) menyatakan
bahwa Rana arfaki jantan biasa ditemukan duduk di atas batu atau kayu log

di atas permukaan air seperti pada gambar 9.

Gambar 9. Tempat Bertengger Rana arfaki

b. Waktu AKtil

Dari hasil penangkapan, Rana m;ﬁzh lebih mudah dijumpai pada malam
hari antara pukul 21.00 sampai 24.00 WIT. Schingga dapat disimpulkan
bahwa waktu aktif puncak terjadi pada sclang waktu tersebut . Namun tidak
menutup kemungkinan waktu aktif sesungguhnya dapat terjadi di bawah wakiu
tersebut apabila diamati berdasarkan suara.

Seperti bangsa Amphibia  pada umumnya, Rana arfaki melakukan
aktifitas pada malam hari (nocturnal), yang  berhubungan erat dengan

pencarian makanannya. Kondisi cuaca malam hari menunjang aktifitas katak
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dalam mencan makanan vang masih hidup dan bergerak. Memunt  hasil
pengamatan  Harun  (1930) bahwa  sebagian  famuli Ranidac  mcmulai
aktifitasnva pada saathari molai pelap vails pukal 18.00 dan 17.00 WIT. Dardi
tasil penanpkapan  Renae orfoki lebth mudabh  dijumpai  pada malam  Lari
aplara  pukul 21.00 sampai  24.00 WIT.  Terdapat kemungkinan unluk
dijumpai  di  bawah wakin tersebut  dalam  jomlab  scdikil.  Sclanjutnya
Nobel, (1954) dalom Harun (19807 menvatakan bahwa bangsa amphibia
kebanyakan  borkeliaran  pada  malam  hart  setelah kelembaban  menjadi

linggi dibandingkan dengan siang hasi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpalan

Dari hasil penelitian mi dapat disimpulkan beberapa hal sebapai berikut -

1.

£

Katak  Arfak  umumnya  dapat dijumpai  pada  daerah - dacrah
berketinggian antara 81 - 250 m  diatas  permukaan laut  dan
merupakan dacrah  aliran sungai  denpan  debit air keesl dan  pada
kawagan lhwtan  sckunder. Dan juralah sampel yang  diperoleh pada
hatan. primer  berjumlah 4 {empst) sampel, scdangkan hutan seknnder

berjumlah 6 {enam) sampel,

Umunnya katak Arfak beiina memiliki ukuran karakter morfologi vang lehih
besar daripada kalak jantan, kecnali ukinan panjang telapak kaki helakang
pada katak betina yang beckisar 4.405 » 0.440 cm, cenderung  lebih keuil

dari  katak jantan vang borkisar  4.630 # 1.048 cm.

thkuran  Ralak  Detina  paling  besar  adalah  beral  badan  berkisar
120.300 ¢ 19.653 cmy, panjang  badan  berkisar 10.825 = 1.123 cm,
panjang kepala  berkisar 4775 1 0.596 om, lingkar paha herkisar
7.950 2 LOOR em, pagjang paha  borkisar 4.405 £ 0275 e, panjang
mata berkisar 168G 1 0.236 cm, lebar mata  herkisar 1.510 ¢+ 0.259 cm

dan  jarak mata  berkisar  LORS = 0.290 em. Sedangkan pada kalak
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Jantan  beral badan berkisar 72,273 = 1765 gram,  panjang badan
herkisac  3.635 + (.512 ¢m, panjang kepaln berkisar 3,185 = (1.415 cm,
lingkar paha  berkisar 5505 & 0583 ¢m, panjang paha  berkisar
34067 £ OIRD cm, panjang mata berkisar 0975 + 0,102 cm, lehar
mata  berkisar 0803 4+ 0075 ¢m dan jarak  mata  berkisar

710 + 0085 e,

Pada tmgka depar raa -rala jan  terpanjang (ari ke-3; 1.507 cm)
dan (erpendek  (jari ke-2; 1,190 cm) serta  rala — rals jad  lerpanjang
(arit ke-4;,  3.20% em)  dan  terpendek  (jand ke-1;  1.225 cm) tungkﬂi
belakang pada katak hetina cenderung lubih besar dar katak  jantan
dengan rata - rata jari ferpamjang pada  lungkai dcpan”{jari ke-3; 1.373
cm) dan  terpendek (iaﬁ ke-2; 1.G70 em) serta  tingkai  belakang
dengan rala - rata  jari  terpanjang (jari ke-4; 2802 cm}  dan

terpendek  (jari ke-T; 1.106 cm).

Tipe sarang Keanc arfaki  berada di alas (anah vakni  di bawah akar-akar
pohon yang  bentk nya menyerupai gua. Komponen  penyusun  sarang
terdiri  atas  scrasah-scrasah daun dan akar vegetasi yang berada di sekitar
sarang. Sarang lebih hanyak dipinakat sebagai tempat istirahat dan lidur,
sedanghan  tetnpat bertengper pada batu atau kavu-kavu log yvang berada di

dekat vepetasi inang sarang.



gt 39

7. Akifitas Raenae arfaki lebth banvak  berlangsunyg  pads malam hari
(rochirnad) sekitar puknl 21.00 - 2410 WIT dan berada di sekitar sungai
dalam jarak 1.00 - 1.50m dard sungai, namun tidak menuiap kemungkinan

dapat juga dijumpai pada siang hari di sarangnya,

Suran

Rerlmlungan dengan sulitnys penangkapan sampe! katak diduga berhubungan
dengan jumlah  populasi vang cenderung menurun, raka untuk memastikannya
diperlukan penelitian populasi dengan wakiu vang berboeda,

Untuk mengetalun bentuk hubungan sntar variabel karakter morfologi yvanp
lehik reliabel, maka diperlukan penelitian yang sama dengan jumlali  sampul
vang Ielnh besar

Jenis ini memiliki potensi sebapai sumber protein hewani karcna ukurannya
yvang hesar dengan psnjang hacan berkasar anlara 7170 - 10.825 o dan berat
T2.540 - 120030 pram. Bk p&:tgctﬁiﬁangan ichith lanjut  diperlukan suatu

penelitian lanjutan yang mengarah kepads vsahe budidava.
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Lampiran 2. Jenis-Jenis Vegetasi Yang Berada I Sekitar Sarang Rana arfaki

Sm’ngalPaJm Poaceae Cenilthothea Lappacea
Piperaceae Piper adumcum
Fabaceae Bauchinia sp
Pteridophyte Dryopteris arida
Oleaceae Linociera macrophylla
Polygonaceae Polygonum sp
Vitoceae Vitis sp
Araceae Pothos rumphii
2 | Sungai Subsai | Maranthaceae Donax eauniformis

Rubiaceae Timonius sp
Lauraceae Litsea sp

- Araccac Homalomena sp
Pteridophyte Drynaria_sp
Pteridophyte Selaginella will denowii
Pteridophyte Selaginella sp '




Lampiran 3. Data Jenis - Jenis Vegetasi Penyusun Sarang Katak (Rana arfaki)

1. | Bauchinia sp Fabaceae Sarang Alas
2. | Cvathea sp Pandanaccae Sarang Alas
3. | Donax canniformis k. scoh Maranthaceae Sarang Sisi
4. | Pandanus sp Pandanaceae Sarang Sisi
5. | Litsea sp. Lauraceae Sarang Sisi
6. | Stachytarpheta jamaicensis (L) Verbenaceae Sarang Bawah




Lampiran 4. Data Suhu dan Kelembaban Pada Tiap Lokasi Survei Selama
Penelitian

1. | NGGEN, NDA (20-22) (78 -80) (10-14) (97-98)
2. | PAMI (23-25) (64-69) (18 -20) (86-89)
3. | SUB, SAI

(24 -27) (64 —68)

(18 -22) (85-88)
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Gambar Lampiran 1. Peta Cagar Alam Pegunungan Arfak
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